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ABSTRAK

SAYIDAH NAFISAH LUKMAN. L011201108. “STUDI LABORATORIUM
KAPASITAS PEREDAMAN GELOMBANG PADA BERBAGAI JENIS LAMUN”
dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Rohani AR, M,Si. sebagai pembimbing utama dan
Prof. Dr. Ir. Mahatma S.T., M.Sc. sebagai pembimbing anggota.

Lamun menjadi habitat bagi berbagai biota laut yang berhabitat di pesisir
pantai, dan juga memiliki peran penting dalam meredam energi gelombang.
Penelitian ini mengevaluasi pengaruh perbedaan jenis lamun H. Uninervis, H.
ovalis, S. isoetifolium, dan T. hemprichii terhadap kemampuan dalam meredam
energi gelombang. Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2024 di Pulau
Barmang Lompo, Makassar, dengan pengujian sampel di Laboratorium
Teknologi Kelautan, Universitas Hasanuddin. Metode penelitian melibatkan
pengambilan sampel lamun dan pengujian sampel di laboratorium
menggunakan tangki pembangkit gelombang (flume) untuk mensimulasikan
kondisi gelombang. Data tinggi gelombang direkam sebelum dan sesudah
melewati jenis lamun yang berbeda dengan ketinggian air sebesar 20 cm,
kemudian dianalisis untuk menentukan persentase pengurangan gelombang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis lamun T. hemprichii memiliki
kemampuan yang lebih baik dalam mengurangi tinggi gelombang
dibandingkan dengan jenis lamun H. Uninervis, H. ovalis, dan S. isoetifolium.
Meskipun demikian, analisis statistik OneWay ANOVA menunjukkan bahwa
perbedaan tersebut tidak signifikan secara statistik (nilai Sig sebesar 0,422),
mengindikasikan bahwa perbedaan jenis lamun tidak memiliki pengaruh yang
signifikan dalam meredam gelombang. Meskipun tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara perbedaan jenis lamun, keberadaan lamun tetap
memberikan kontribusi penting dalam stabilitas dan perlindungan ekosistem
pesisir. Temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pengelola
lingkungan dan perencana konservasi dalam upaya melestarikan dan

merehabilitasi ekosistem pesisir.

Kata kunci: Lamun H. Uninervis, Lamun H. ovalis, Lamun S. isoetifolium,
Lamun T. hemprichii, Gelombang, Pembangkit Gelombang, Flume
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ABSTRACT

SAYIDAH NAFISAH LUKMAN. L011201108. “LABORATORY STUDY OF
WAVE ATTENUATION CAPACITY OF DIFFERENT SEAGRASS SPECIES”
supervised by Prof. Dr. Ir. Rohani AR, M,Si. as the main supervisor and Prof.
Dr. Ir. Mahatma S.T., M.Sc. as a member supervisor.

Seagrasses provide habitat for a variety of marine life that live on the coast,
and also have an important role in reducing wave energy. This study evaluates
the effect of different seagrass species H. uninervis, H. ovalis, S. isoetifolium,
and T. hemprichii on the ability to reduce wave energy. The research was
conducted in January 2024 at Barrang Lompo Island, Makassar, with sample
testing at the Marine Technology Laboratory, Hasanuddin University. The
research method involved seagrass sampling and sample testing in the
laboratory using a flume tank to simulate wave conditions. Wave height data
were recorded beforeand after passing through different seagrass species with
a water level of 20 cm, then analyzed to determine the percentage of wave
reduction. The results showed that the seagrass species T. hemprichii had a
better ability to reduce wave height compared to the seagrass species H.
uninervis, H. ovalis, and S. isoetifolium. However, OneWay ANOVA statistical
analysis showed that the difference was not statistically significant (Sig value
of 0.422), indicating that the different seagrass species did not have a
significant effect on wave attenuation. Although there was no significant
difference between different seagrass species, the presence of seagrasses stil
makes an important contribution to the stability and protection of coastal
ecosystems. The findings are expected to provide insights for environmental
managers and conservation planners in their efforts to conserve and

rehabilitate coastal ecosystems.

Keywords: Seagrass H. Uninervis, Seagrass H. ovalis, Seagrass S.
isoetifolium, Seagrass T. hemprichii, Waves, Waves Generation, Flume
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekosistem pesisir merupakan komponen penting dalam sistem kelautan.
Ekosistem lamun adalah salah satu komponen dalam ekosistem pesisir.
Lamun (seagrass) merupakan tumbuhan berbunga (angiospermae) yang
memiliki batang rimpang (rhizoma), daun, dan akar sejati yang hidup terendam
di dalam laut serta dapat hidup di perairan dengan salinitas yang cukup tinggi.
Fungsi lamun antara lain, sebagai sumber kehidupan komunitas yang ada di
pesisir lainnya seperti terumbu karang, lamun juga menjadi habitat bagi
berbagai biota laut yang berhabitat di pesisir pantai, dan juga meredam energi
gelombang. Beberapa organisme hidup pada ekosistem lamun di antaranya
seperti udang dan ikan. Selain sebagai habitat biota laut, lamun juga berfungsi
sebagai penyimpan dan penyerap karbon. Lamun juga sangat penting bagi
keseimbangan ekosistem karena merupakan penghubung dari ekosistem
mangrove ke ekosistem terumbu karang (Green et al., 2003).

Disamping itu ekosistem Lamun mempunyai peranan penting dalam
menunjang kehidupan dan perkembangan jasad hidup di laut dangkal, yaitu
sebagai produsen primer, habitat biota, penjebak sedimen, dan penjebak zat
hara. Lambatnya pergerakan air yang disebabkan oleh arus dan gelombang
menjadikan perairan di bawahnya menjadi tenang, maka mineral dan partikel
organik terlarut di dalam air akan lebih mudah mengendap atau tenggelam di
padang Lamun. (Hasanuddin, 2013).

Padang lamun terancam oleh peristiwa lingkungan dan tekanan
antropogenik seperti perubahan iklim, penangkapan ikan yang berlebihan,
pembangunan pesisir, dan peningkatan nutrien dan sedimen (Duarte et al.,
1997). Perubahan keanekaragaman, kelimpahan, dan gangguan lamun juga
dipengaruhi oleh gangguan fisik seperti pergerakan sedimen, pengeringan,
dan paparan gelombang. Aksi gelombang dapat mempengaruhi pertumbuhan
dan distribusi lamun dengan menyebabkan pengendapan dan resuspensi
partikel sedimen yang dapat menaungi cahaya atau mengubur lamun dan
kemudian menyebabkan kematian. Selain itu, gelombang yang kuat dapat
menghanyutkan bagian lamun yang berada di atas permukaan tanah dan
mengubah kesesuaian habitat untuk pertumbuhan lamun (Prathep, 2003).

Pada perairan laut, terdapat gelombang sebagai faktor oseanografi
fisika. Galombang laut dapat didefinisikan sebagai proses gerakan naik
turunnya molekul laut, membentuk puncak dan lembah pada lapisan
permukaan laut. Gelombang mempunyai karakteristik yang dapat berubah
pada bentuk, kecepatan rambat, tinggi gelombang, perubahan arah,
gelombang pecah, dan lain sebagainya (Febri et al, 2015). Gelombang
memiliki keterkaitan erat dengan ekosistem lamun. Tingginya gelombang yang
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bervariasi sangat berpengaruh bagi ekosistem lamun karena lamun sebagai
vegetasi laut yang rentan terhadap perubahan lingkungan.

Pada komunitas lamun, aksi gelombang dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan distribusi lamun dengan menyebabkan pengendapan dan
resuspensi partikel sedimen yang dapat menaungi cahaya atau menutupi
lamun dan menyebabkan kematian (Pattarach et al., 2018). Arus yang kuat
dipengaruhi oleh gelombang yang mengakibatkan terkikisnya sedimen tempat
bertumbuhnya lamun (Asirah & Lanuru, 2019).

Di dunia, terdapat 50 jenis Lamun yang tumbuh pada perairan dangkal
yang bersubstrat lumpur atau pasir berlumpur (Yulianda, 2003). Dari 50 jenis
Lamun tersebut, 12 jenis (spesies) telah ditemukan di Indonesia, yaitu Enhalus
acoroides, Halophila decipens, Halophila ovalis, Halophila spinulosa, Halophila
minor, Thalassia hemprichi, Cymodocea rotundata, Cymodocea serrulata,
Halodule pinifolia, Halodule uninervis, Syringodium isoetifolium, dan
Thalassadendron ciliatum (Kuriandewa, 2009). Penyebaran Lamun di
Indonesia mencakup perairan Jawa, Sumatera, Bali, Kalimantan, Sulawesi,
Maluku, Nusa Tenggara, dan Papua. Spesies dominan dan dijumpai hampir
diseluruh Indonesia adalah Thalassia hemprichi yang dikenal sebagai Lamun
duyung (Dugong grass) (Hutomo, 1988).

Pulau Barrang Lompo adalah suatu pulau yang berada di kepulauan
Spermonde, perairan Selat Makassar. Distribusi yang luas lamun disebabkan
aleh toleransi yang lebih besar terhadap karakteristik lingkungan. Di pulau
Barrang Lompo ditemukan 62% dari total jenis lamun yang ada di Indonesia
(Supriadi et al., 2012).

Pengambilan sampel lamun yang digunakan pada penelitian ini
bertempat di Pulau Barrang Lompo, Kecamatan Ujung Tanah, Kota Makassar.
Penelitian ini berbentuk eksperimental yang menggunakan alat bernama tangki
pembangkit gelombang (flume), maka pengujian pengaruh paparan
gelombang terhadap jenis lamun yang berbeda dilakukan di Labaoratorium
Teknologi Kelautan, Departemen Teknik Kelautan, Fakultas Teknik,
Universitas Hasanuddin.

1.2 Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
perbedaan jenis lamun yang berbeda terhadap kemampuan meredam energi
gelombang

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah memberikan informasi
tentang bagaimana pengaruh jenis lamun yang berbeda terhadap peredaman
gelombang.
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